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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Objek Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Objek Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Provinsi Jawa Tengah yang memiliki 29 

kabupaten dan 6 kota. Dan dalam penelitian ini, penulis hanya meneliti 

enam kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah.  Enam kota tersebut antara 

lain adalah Kota Semarang, Kota Surakarta, Kota Magelang, Kota 

Pekalongan, Kota Salatiga dan Kota Tegal. Dengan alasan daerah 

Perkotaan merupakan tujuan banyak orang mencari pekerjaan, karena 

menganggap daerah perkotaan menyediakan lebih banyak lapangan 

pekerjaan.  

2. Subjek Penelitian 

Variabel dependen yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data pengangguran terbuka, sedangkan variabel independen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tingkat Inflasi, Jumlah Penduduk 

dan Upah Minimum Kota (UMK). 

B. Jenis Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder yang 

diperoleh dari berbagai sumber, yaitu buku statistik Jawa Tengah dalam 

Angka yang dikeluarkan oleh  Badan Pusat Statistik (BPS) dalam  berbagai 

tahun terbit. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 
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pengangguran Terbuka, Inflasi, Upah Minimum Kota (UMK) , Jumlah 

Penduduk tahun 2010-2015 di enam kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 Dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik dokumentasi. Metode 

dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh data atau 

informasi mengenai bebagai hal yang berkaitan dengan penelitian dengan cara 

melihat kembali laporan-laporan tertulis baik berupa angka maupun 

keterangan. Pada penelitian ini metode dokumentasi digunakan untuk 

mengetahui data pengangguran terbuka, inflasi, jumlah penduduk dan upah 

minimum kota, yang ada di enam kota di Provinsi Jawa Tengah yang 

bersumber dari dokumentasi BPS Jawa Tengah. Selain data-data laporan 

tertulis untuk kepentingan penelitian ini, data juga diperoleh dari berbagai 

data, informansi dan refrensi sumber pustaka, media massa dan internet. 

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 Penelitian ini terdiri dari variable dependen (Y) yaitu Pengangguran 

Terbuka, Variabel Independen (X1) Inflasi, Variabel Independen (X2) Jumlah 

Penduduk dan, Variabel Independen (X3) Upah Minimum Kota (UMK) . 

1. Pengangguran Terbuka 

Pengangguran Terbuka adalah angkatan kerja yang tidak bekerja, atau 

sedang mencari pekerjaan, atau memiliki pekerjaan tapi tidak bekerja 

secara optimal. Pengangguran terbuka yang digunakan dalam 

penelitian ini dalam satuan jiwa. Menurut enam kota yang ada di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010-2015.  
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2. Inflasi 

Inflasi adalah kenaikan harga secara umum dan terjadi secara terus-

menerus. Inflasi dalam penelitian ini merupakan data inflasi yang 

diukur dengan menggunakan indeks harga konsumen dalam satuan 

persen. Menurut enam kota yang ada di Provinsi Jawa Tengah Tahun 

2010-2015. 

3. Jumlah Penduduk 

Penduduk adalah semua orang yang berdomisili di suatu wilayah 

selama enam bulan atau lebih dan mereka yang berdomisili kurang 

dari enam bulan tetapi bertujuan menetap. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan data jumlah penduduk yang berdomisili di 

enam kota yang ada di Jawa Tengah tahun 2010-2015 dalam satuan 

jiwa. 

4. Upah Minimum Kota (UMK) 

Upah adalah semua pengeluaran berbentuk uang atau barang yang 

dibayarkan kepada buruh atau tenaga kerja sebagai imbalan atas 

pekerjaan atau jasa yang telah dilakukan terhadap perusahaan. Dalam 

penelitian ini, penulis menggunakan data rata-rata Upah Minimum 

Kota (UMK)  dalam satuan rupiah. Menurut enam kota yang ada di 

Provinsi Jawa Tengah Tahun 2010-2015.  
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E. Alat Analisis 

 Dalam mengolah data pada penelitian ini, penulis menggunakan alat 

analisis yaitu E-Views9 untuk melakukan pengolahan regresi. Selain itu, 

penulis juga menggunakan alat statistik  program Microsoft Exel 2010 untuk 

pengolahan data dalam pembuatan tabel. 

F. Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Multikolerasi 

 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui adanya korelasi 

antar variabel independen. Jika terjadi korelasi maka dinamakan terdapat 

problem Multikolinelitas. Multikolinearitas dapat diartikan sebagai suatu 

keadaan dimana satu atau lebih variabel bebas dapat dinyatakan sebagai 

kombinasi kolinier dari  variabel yang lainya. Salah satu cara untuk 

mendeteksi adanya Multikolinelitas yaitu  cukup tinggi (0,7 – 0,1), 

tetapi uji-t untuk masing–masing koefisien regresi nya tidak signifikan. 

Tingginya  merupakan syarat yang cukup (sufficent) akan tetapi bukan 

syarat yang perlu (necessary) untuk kejadianya Multikolinearitas, sebab 

pada  yang rendah < 0,5 bisa juga terjadi Multikolinearitas. 

1) Meregresikan variabel independen X dengan variabel –variabel 

independen yang lain, kemudian di hitung  nya dengan uji F; 

2) Jika > F tabel berarti  di tolak, ada Multikolinearitas.  

3) Jika < F tabel berarti  di tolak, ada tidak  Multikolinearitas.  

Ada beberapa cara untuk mengetahui multikolinearitas dalam satu 

model. Salah satunya adalah dengan melihat koefisien korelasi hasil output 
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komputer. Jika terdapat koefisien korelasi yang lebih besar dari (0,9), 

maka terdapat gejala multikolineritas. 

Untuk mengatasi masalah multikolineritas, satu variabel 

independen yang memiliki korelasi dengan variabel independen lain harus 

dihapus. Dalam hal metode GLS, model ini sudah diantisipasi dari 

multikolineritas. 

2. Uji Heterokedasitas 

Menurut Ghozali (2001) uji heterokedasitas bertujuan untuk 

menguji apakah di  dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance 

resideul  antara satu pengamatan ke pengamatan lain. Uji heterokeastisitas 

pada penelitian ini menggunakan Uji Park. Uji Park dilakukkan dengan 

cara menambahkan satu variabel residual kuadrat, variabel residual baru 

akan dihitung dengan melakukan regresi.  

Dalam metodenya, park menyatakan suatu bentuk fungsi spesifik 

diantara varian kesalahan  dan variabel bebas yang dinyatakan sebagai 

berikut: 

...........................................................................................(3.5) 

Persamaan dijadikan linier dalam bentuk persamaan log sehingga menjadi:  

      .................................................................(3.6) 

varian kesalahan (  tidak teramati, maka digunakan sebagai 

penggatinya. Sehingga persamaan menjadi: 

....................................................................(3.7) 
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Apabila koefisien parameter  dari persamaan regresi tersebut 

signifikan secara statistik, berarti didalam data terdapat masalahh 

heterokedastisitas. Sebaliknya, jika tidak signifikan, maka asumsi 

heterokedastisitas pada data dapat diterima. 

G. Metode Analisis Data 

Dalam penelitian ini, untuk menganalisis permasalahan (data) yang telah 

ditetapkan, penulis menggunakan metode regresi Data Panel. Analisis regresi 

data panel merupakan analisis regresi dengan struktur data yang berbentuk 

data panel, yaitu kombinasi antara data runtut waktu  (times series) dengan 

beberapa tempat (crossing).  

Penggunaan data panel dalam sebuah observasi mempunyai beberapa 

keuntungan, diantaranya yaitu data panel yang merupakan gabungan dua data 

time series dan cross section mampu menyediakan data yang lebih banyak 

sehingga akan lebih menghasilkan degree of freedom yang lebih besar. Dan 

keuntungan yang lainnya yaitu dengan menggabungkan informasi dari data 

time series dan cross section dapat mengatasi masalah yang timbul ketika ada 

masalah penghilangan variabel (Widarjono, 2009). 

Menurut Gujarati (2003), menggunakan data panel memiliki beberapa 

kelebihan yaitu sebagai berikut: 

1) Data panel mampu menyediakan lebih banyak data, sehingga dapat 

memberikan informasi yang lebih lengkap. Sehingga diperoleh degree of 

freedom (df) yang lebih besar sehingga estimasi yang dihasilkan lebih 

baik. 
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2) Data panel mampu mengurangi kolinieritas variabel. 

3) Data panel dapat menguji dan membangun model perilaku yang lebih 

kompleks. 

4) Dengan menggabungkan informasi dari data time series dan  cross 

section dapat mengatasi masalah yang timbul akibat dari adanya masalah 

penghilangan variabel (omitted variabel) 

5) Data panel lebih mampu mengukur dan mendeteksi efek secara 

sederhana yang tidak mampu dilakukan oleh data time series murni 

maupun cross section murni. 

6) Data panel dapat meminimalkan bias yang dihasilkan oleh agregat 

individu, karena data yang diobservasi lebih banyak. 

Untuk menguji estimasi pengaruh inflasi, jumlah penduduk dan upah 

minimum kota terhadap tingkat pengangguran terbuka, digunakan alat regresi 

dengan model data panel. Ada dua pendekatan yang digunakan dalam 

mengalisis data panel. Pendekatann Fixed Effect dan Random Effect. Sebelum 

model estimasi dengan model yang tepat, terlebih dahulu dilakukan uji 

spesifikasi apakah Fixed Effect dan Random Effect atau keduanya memberikan 

hasil yang sama.  

Dari beberapa variabel yang digunakan dalam penelitian ini maka dapat 

dibuat model penelitan sebagai berikut: 

Yit = β0+ β1X1it+ β2X2it + β3X3it +  β4X4it +ε……………………(3.1) 

Yang kemudian di transformasikan kedalam persamaan logaritma, yaitu : 

LogYit = β0+ β1X1it+ Log β2X2it + Log β3X3it +ε……………....(3.2) 
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Keterangan : 

LogYit = Pengangguran Terbuka 

β0             = Konstanta 

β123  = Koefisien variabel 1,2,3 

X1                 = Tingkat Inflasi 

Log X2 = Jumlah Penduduk 

Log X3 = Upah Minimum Kota 

i  = Kota 

t  = Periode Waktu ke-t 

ε = Error Term 

1. Menentukan Model Estimasi 

 Menurut Ajija (2011), metode estimasi dengan menggunakan data 

panel dapat dilakukan dengan tiga pendekatan. Pendekatan tersebut sebagai 

berikut : 

1) Metode Pooled Least Square (Cammon Effect) 

 Model ini dikenal dengan estimasi Common Effect yakni teknik 

regresi yang paling sederhana untuk mengestimasi data panel karena 

hanya mengkombinasikan data time series dan cross section. Model ini 

hanya menggabungkan data tersebut tanpa melihat perbedaan anatar 

waktu dan individu sehingga dapat dikatakan bahwa model ini sama 

halnya dengan metode Ordinari Least Square (OLS) karena hanya 

menggunakan kuadrat terkecil biasa. 
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 Model ini sering tidak digunakan dalam beberapa penelitian 

sebagai estimasi utama karena sifatnya yang tidak mampu 

membedakan perilaku data sehingga memungkinkan terjadinya bias, 

akan tetapi model ini tetap digunakan sebagai pembanding dari kedua 

pemilihan model lainnya.  

 Adapun persamaan regresi dalam model model common effect 

adalah sebagai berikut: 

(3.3) 

  Keterangan :  

i = Kota Semerang, Kota Surakarta, Kota Magelang, Kota 

Pekalongan, Kota Salatiga, Kota Tegal 

t  = 2010,2011,2012,2013,2014,2015 

Dimana i menunjukkan cross section dan t menunjukkan periode 

waktu. Proses estimasi secara terpisah setiap cross unit section 

dapat dilakukan dengan asumsi komponen error dalam kuadrat 

terkecil biasa. 

2) Model Pendekatan Efek Tetap (Fixed Effect)  

Pendekatan model ini menggunakan variabel Dummy yang dikenal 

dengan sebutan model efek tetap (fixed effect) atau Least Square 

Dummy Variabel atau disebut juga dengan Covariance Model. Least 

Square Dummy Variabel (LSDV) dapat mengakomodasikan efek waktu 

yang sistemik. 
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 Hal ini dilakukan melalui penambahan variabel dummy waktu di 

dalam model.  Pemilihan model antara Common Effect dengan Fixed 

Effect dapat dilakukan dengan pengujian Likelihood Test Ratio dengan 

ketentuan apabila nilai probabilitas yang dihasilkan signifikan dengan 

alpha maka dapat diambil keputusan dengan menggunakan Fixed Effect 

Model.  

3) Model Pendekatan Efek Acak (Random Effect) 

Dalam model efek acak ini, paremeter-parameter yang berbeda 

anatar daerah maupun antar waktu dimasukkan ke dalam eror. Oleh 

karena itu, model efek acak juga disebut dengan model komponen eror 

(error component model). 

 Dengan menggunakan model efek acak ini, maka dapat 

menghemat pemakaian derajat kebebasan dan tidak mengurangi 

jumlahnya seperti yang dilakukan pada model efek tetap. Sehingga 

parameter yang merupakan hasil estimasi akan menjadi lebih efisien. 

Keputusan menggunakan model efek tetap atau model efek acak 

ditentukan dengan menggunaka uji hausman. Dimana apabila 

probabilitas yang dihasilkan signifikan dengan alpha maka dapat 

menggunakan metode efek tetap, namun apabila sebaliknya maka dapat 

memilih salah satu yang terbaik antara model tetap atau model acak. 

Adapun persamaan regresi dalam model model random effect 

adalah sebagai berikut: 

(3.4) 
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 Keterangan: 

i= Kota Semerang, Kota Surakarta, Kota Magelang, Kota Pekalongan,  

Kota Salatiga, Kota Tegal 

t  = 2010,2011,2012,2013,2014,2015 

Dimana: 

 

 

 

Meskipun komponen error  bersifat homoskedastik, nyatanya 

terdapat korelasi antara dan  (equicorrelation), yakni: 

 

Karena itu, metode OLS tidak dapat digunakan untuk mendapatkan 

estimator yang efisien bagi model Random Effects. Metode yang tepat 

untuk mengestimasi model random effects adalah Generalized Least 

Square (GLS) dengan asumsi homokedastik dan tidak ada cross 

sectional correlation. 

2. Pemilihan Model  

Untuk menganalisis pengangguran terbuka digunakan regresi data 

panel yang menggabungkan antara data time series dan cross section. 

Prosedur yang digunakan dalam  melakukan regresi menggunakan data 

panel adalah dengan memilih model yang yang paling tepat. Pemilihan 

model tersebut dapat dilakukan dengan cara: 
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1) Uji Chow 

Uji chow digunakan untuk menentukan model Fixed Effect atau 

Common Effect yang paling tepat digunakan dalam mengestimasi 

data panel. Hipotesis dalam uji chow adalah: 

H0 = Common Effect Model atau pooled OLS 

H1 = Fixed Effect Model  

Dasar penolakan terhadap hipotesis di atas adalah dengan 

membandingkan perhitungan F-statistik dengan F-tabel. 

Perbandingan dipakai apabila hasil F hitung lebih besar (>) dari F 

table sehingga Ho di tolak yang berarti model yang digunakan 

adalah Cammon Effect Model. Perhitungan F statistic didapat dari 

Uji Chow dengan rumus (Baltagi, 2005) : 

 

Keterangan : 

SSE1  =  Sum Square Error dari model Common Effect  

SSE2  =  Sum Square Error dari model Fixed Effect 

n         =  Jumlah n (cross section) 

nt         =  Jumlah cross section x jumlah time series 

k   = Jumlah variable independen  

sedangkan variable F table didapat dari : 
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Keteragan : 

a = Tingkat signifikan yang dipakai 

n = Jumlah perusahaan (cross section) 

nt       = Jumlah cross section x time series 

k = Jumlah variable independen   

2) Uji Hausman 

Uji Hausman adalah pengujian statistik  yang digunakan untuk   

memilih apakah model Fixed Effect atau Random Effect yang 

paling tepat digunakan. 

3) Uji Lagrange Multiplier 

Uji Lagrange Multiplier digunakan untuk mengetahui apakah 

model Random Effect lebih baik daripada metode Common Effect 

(OLS) digunakan uji Lagrange Multiplier (LM).  

Setelah didapatkan model yang tepat, hasil regresi dari model 

tersebut dapat membuktikan hipotesis ada atau tidaknya pengaruh 

yang signifikan sehingga dilakukan uji signifikansi dengan uji t  

dan uji F dengan kerangka pikir sebagai berikut  (Basuki, 2015) : 
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Gambar 3.1 

Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Basuki dan Yuliadi ( 2015)  
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H. Uji Statistik Analisis Regresi 

Uji statistik merupakan prosedur yang digunakan untuk menguji 

diterima atau ditolaknya (secara statistik) hasil hipotesis nol (H0) dari sampel. 

Keputusan untuk mengolah H0 dibuat berdasarkan nilai uji statistik yang 

diperoleh dari data yang ada  (Gujarati, 2003). 

1. Uji Koefisien Determinasi (R-Square) 

 Uji R-Square  pada dasarnya digunakan untuk mengetahui 

presentase dari model menjelaskan variasi perilaku variabel terikat. 

Semakin tinggi presentase R
2
 (mendekati 100%), maka semakin tinggi 

kemampuan model menjelaskan perilaku variabel terikat. 

 Kelemahan mendasar penggunaan koefisien determinasi adalah 

bias terhadap jumlah variabel dependen, (R
2
) pasti meningkat, tidak peduli 

apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen atau tidak. Oleh sebab  itu, banyak peneliti menganjurkan untuk 

menggunakan nilai adjusted R
2
 untuk  mengevaluasi model regresi terbaik. 

Tidak seperti nilai R
2
, nilai adjusted R

2
 bisa naik ataupun  turun apabila 

satu variabel independen ditambahkan dalam model.  

2. Uji  F-statistik   

  Uji F-statistik dilakukan  untuk  melihat  seberapa  besar  pengaruh 

variabel independen secara keseluruhan atau bersama-sama terhadap 

variabel dependen. Untuk melakukan pengujian ini, dilakukan hipotesa 

sebagai berikut: 
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a.  H0: β1=β2=0, artinya secara  bersama-sama  tidak  ada pengaruh      

 variabel independen terhadap variabel dependen. 

b. H1:  β1≠β2≠0,  artinya  secara  bersama-sama  ada  pengaruh   

 variabel independen terhadap variabel dependen. 

 Pengujian  ini dilakukan untuk  membandingkan nilai F-hitung dengan 

F-tabel.  Jika  F-hitung  lebih  besar  dari  F-tabel  maka  H0 ditolak,  yang  

berarti variabel independen secara bersama sama mempengaruhi variabel 

dependen. 

3. Uji t-Statistik (Uji Parsial)  

 Uji t dilakukan untuk menguji seberapa jauh pengaruh antara satu 

variabel independen secara individual dalam menerangkan variabel 

dependen. Jika t hitung > t tabel maka kita menerima hipotesis alternatif 

yang menyatakan bahwa suatu variabel independen secara individual 

mempengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2001). Dalam estimasi 

menggunakan perangkat lunak eviews, pengukuran dapat dilihat dengan 

melihat t hitung pada estimasi output model di setiap variabel independen 

kemudian dibandingkan dengan t tabel berdasarkan df yang disesuaikan 

dengan probabilitas yang digunakan. 

 

 

 


